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ANALISA KINERJA RUAS JALAN PERKOTAAN 

(Studi Kasus: Jalan Mayor Muslih dan Jalan Kolonel Tubagus Suwandi 

Serang) 

 

Abdurrahman Miftah Hilal Faiz Haidar 

 

INTISARI 

Masalah transportasi di kota Serang sudah menjadi masalah yang cukup serius 

karena beberapa kemacetan yang timbul di beberapa ruas jalan utama yang cukup 

vital. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja ruas jalan dan alternatif 

permasalahan yang terjadi pada ruas jalan Mayor Muslih dan jalan Kolonel 

Tubagus Suwandi dengan metode yang tertera pada Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan ruas jalan Mayor Muslih memliki DJ sebesar 0,78 

dengan tingkat pelayanan C artinya kondisi ruas jalan Mayor Muslih mempunyai 

arus yang stabil namun cukup mendekati batas toleransi DJ 0,85. Pada ruas jalan 

Kolonel Tubagus Suwandi memiliki DJ 1,11 dengan tingkat pelayanan F artinya 

arus macet dan sangat memerlukan alternatif solusi. Alternatif solusi pertama yang 

diberikan pada kedua ruas jalan adalah penerapan pembatasan kendaraan berat 

dengan nilai DJ 0,78 dan tingkat pelayanan C pada jalan Mayor Muslih dan nilai DJ 

0,97 dengan tingkat pelayanan E pada jalan Kolonel Tubagus Suwandi. Alternatif 

kedua yang diberikan adalah pelebaran jalan sebesar 1 m dengan nilai DJ 0,57 

dengan tingkat pelayanan A pada jalan Mayor Muslih, dan nilai DJ 0,83 dengan 

tingkat pelayanan  D pada jalan Kolonel Tubagus Suwandi. Alternatif ketiga yang 

diberikan adalah menggabungkan kedua alternatif sebelumnya dengan nilai DJ 0,47 

dengan tingkat pelayanan A pada jalan Mayor Muslih, dan nilai DJ 0,71 dengan 

tingkat pelayanan C pada jalan Kolonel Tubagus Suwandi. 

Kata Kunci: Kinerja Ruas Jalan, PKJI 2014, Derajat Kejenuhan  
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ROAD  PERMORMANCE ANALYSIS  OF THE URBAN CITY 

(Study Case: Jalan Mayor Muslih dan Jalan Kolonel Tubagus Suwandi 

Serang) 

 

Abdurrahman Miftah Hilal Faiz Haidar 

 

ABSTRACT 

Transportation problems in the city of Serang have become quite a serious problem 

because of several congestions that arise on several vital main roads. The purpose 

of this study is to determine the performance of road sections and alternative 

problems that occur on Mayor Muslih and Kolonel Tubagus Suwandi roads with 

the methods listed in the Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI 2014). 

The results showed that the Major Muslih road section has a DJ of 0.78 with a level 

of service of C, meaning that the condition of the Major Muslih road section has a 

stable flow but is quite close to the DJ  tolerance limit of 0.85. On Kolonel Tubagus 

Suwandi road section has a DJ 1.11 with a level of service F meaning that the flow 

is jammed and needs an alternative solution. The first alternative solution provided 

on both road sections is the implementation of heavy vehicle restrictions with a DJ 

value of 0.67 and a level of service B on Major Muslih road and a DJ value of 0.97 

with a level of service E on the road of Colonel Tubagus Suwandi. The second 

alternative provided is the widening of the road by 1 m with a DJ value of 0.57 with 

a level of service A on Major Muslih road, and a DJ value of 0.80 with a level of 

service D on Colonel Tubagus Suwandi road. The third alternative given is to 

combine the two previous alternatives with a DJ value of 0.47 with a level of service 

A on Major Muslih road, and a DJ value of 0.69 with a level of service B on Kolonel 

Tubagus Suwandi road. 

 

 

Keywords: Road Section Performance, PKJI 2014, Degree of Saturation   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Serang merupakan ibukota provinsi Banten dan memiliki aktivitas kegiatan 

yang cukup banyak baik kegiatan pemerintahan, industri, dan perdagangan. 

Perkembangan yang terjadi di kota Serang seiring bertambahnya jumlah penduduk 

berdampak pada meningkatnya pergerakan barang dan jasa di kota tersebut. 

Berdasarkan Data Strategis Kota Serang 2022, jumlah penduduk di kota Serang 

pada tahun 2021 berjumlah 704.618 jiwa meningkat menjadi 720.362 jiwa pada 

tahun 2022. (Badan Pusat Statistik Kota Serang, 2023) 

Bertambahnya jumlah penduduk tentu diiringi dengan jumlah kebutuhan 

kendaraan, hal ini menjadi salah satu penyebab menurunnya kinerja ruas jalan dan 

simpang. Hal ini cukup menimbulkan kerugian terutama dari segi waktu, karena 

waktu tempuh perjalanan menjadi bertambah karena menurunnya kinerja ruas jalan. 

Masalah transportasi di kota Serang sudah menjadi masalah yang cukup serius 

karena beberapa kemacetan yang timbul di beberapa ruas jalan utama yang cukup 

vital. Seperti yang terjadi di ruas jalan Mayor Muslih dan jalan Kolonel Tubagus 

Suwandi di Kecamatan Serang. 

Kemacetan lalu lintas sering terjadi di beberapa titik di kedua ruas jalan tersebut, 

terutama di waktu pagi dan sore hari. Kemacetan ini terjadi karena di sepanjang 

ruas jalan ini  terdapat banyak permukiman, perkantoran, sekolah dan pertokoan 

sehingga ketika jam-jam sibuk, terjadi pergerakan transportasi yang cukup masif di 

kedua ruas jalan tersebut. Seperti yang tertera dalam Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan Ciracas-Kepandean Kelurahan Serang Tahun 2017 dalam analisis tata 

guna lahannya disebutkan guna lahan eksisting kawasan ciracas – kepandean 

didominasi oleh kegiatan permukiman kepadatan tinggi, perdagangan dan jasa. 

(Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Serang, 2017) 

Saat ini pun pemerintah kota Serang sedang berencana untuk melakukan upaya 

dalam mengurai kemacetan yang masih terjadi di kedua ruas jalan tersebut, 

terutama di sekitar simpang lima Ciracas dan simpang empat Cikulur. Seperti yang 
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disebutkan di situs Bantenraya.com Pemerintah Kota atau Pemkot Serang 

berencana mengusulkan pembangunan jalan lintas Ciracas-Dalung ke Pemerintah 

Provinsi atau Pemprov Banten. Pembangunan jalan lintas Ciracas-Dalung itu, 

untuk mengurai kemacetan yang tiap pagi dan sore terjadi di simpang lima lampu 

merah Ciracas, Kota Serang. (Harir, 2022) 

Kondisi kemacetan pada kedua ruas jalan tersebut sudah beberapa kali dilakukan 

penanganan seperti pelebaran jalan dan pembangunan jembatan tambahan pada 

bagian ruas jalan yang menuju simpang empat Kebon Jahe. Namun beberapa bagian 

ruas jalan pada jalan Mayor Muslih dan jalan Kolonel Tubagus Suwandi masih 

mengalami kemacetan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan studi 

penelitian untuk membahas mengenai analisis kinerja pada ruas jalan Mayor Muslih 

dan Jalan Kolonel Tubagus Suwandi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah yang akan menjadi fokus penulisan tugas akhir ini, yaitu: 

a. Bagaimanakah kinerja ruas Jalan Mayor Muslih dan Jalan Kolonel Tubagus 

Suwandi saat ini? 

b. Mencari alternatif untik mengatasi kemacetan yang terjadi di ruas Jalan Mayor 

Muslih dan Jalan Kolonel Tubagus Suwandi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui kinerja ruas Jalan Mayor Muslih dan Jalan Kolonel Tubagus 

Suwandi. 

b. Untuk mengetahui alternatif untuk mengatasi kemacetan yang terjadi di ruas 

Jalan Mayor Muslih dan Jalan Kolonel Tubagus Suwandi. 

https://www.bantenraya.com/tag/Ciracas
https://www.bantenraya.com/tag/Ciracas
https://www.bantenraya.com/tag/Ciracas
https://www.bantenraya.com/tag/Kota-Serang
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1.4. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dibuat agar pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak 

meluas dan juga mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang didapatkan. 

Berikut adalah batasan penelitian dalam penelitian ini: 

a. Lokasi penelitian berada di ruas Jalan Mayor Muslih dan Jalan Kolonel 

Tubagus Suwandi. 

b. Pengambilan data berdasarkan survei lapangan. 

c. Data yang diambil mencakup volume lalu lintas, geometri jalan dan hambatan 

samping. 

d. Analisis data berdasarkan metode yang tertera pada PKJI 2014. 

 

Gambar 1.1. Lokasi Penelitian Pada Peta Kota Serang 

(Sumber: Website Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang, 2022) 
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Gambar 1.2. Lokasi Penelitian 

(Sumber: Analisis Penulis, 2022) 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa kepentingan, 

seperti: 

a. Hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan bagi instansi terkait dalam 

melakukan perbaikan dan pengembangan ruas jalan tersebut. 

b. Memberikan gambaran mengenai kondisi lalu lintas di ruas jalan tersebut. 

c. Sebagai pembanding bagi pembaca apabila ingin melakukan penelitian dengan 

topik sejenis. 

1.6. Keaslian Penelitian 

Analisis Kemacetan Lalu Lintas di Ruas Jalan Perkotaan (Studi Kasus Jalan Mayor 

Muslih dan Jalan Kolonel Tubagus Suwandi di Kota Serang) adalah asli. Penelitian 

dengan topik yang sama telah dilakukan oleh beberapa orang namjun dengan lokasi 

yang berbeda. Kegiatan penelitian ini akan mencantumkan sumber-sumber data 

yang menjadi pendukung tugas akhir ini.  
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